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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin meningkatnya penggunaan komputer untuk pengolahan data dan
pengendalian adalah akibat dari semakin membesarnya skala proyek-proyek
Teknik sipil, semakin kompleksnya sistem atau teknologi yang digunakan, dan
semakin membaiknya komunikasi (Lock, 1992). Building Information modelling
(BIM) merupakan salah satu sistem atau teknologi yang digunakan di bidang AEC
(Architecture, Engineering dan Construction) yang mampu mensimulasikan
seluruh informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model tiga dimensi
(Kementrian PUPR, 2018a). BIM bukan hanya alat menggambar tiga dimensi tapi
sebuah cara baru dalam mengelola informasi yang terkait dengan proyek konstruksi
secara keseluruhan, mulai dari perencanaan hingga desain, konstruksi dan
pelaksanaan. Penerapan BIM merupakan metode atau alat dalam dunia konstruksi
yang dapat meminimalisir permasalahan dan mengurangi ketidakpastian serta dapat
meningkatkan efisiensi. BIM menjadi alat yang dapat mengurangi disintegrasi
dalam dunia konstruksi serta dapat meningkatkan efisiensi. Karena dukungan dan
standarisasi pemerintah, BIM telah menjadi umum di beberapa bagian dunia
(Tomek & Matéjka, 2014 dalam Qureshi dkk, 2019).

BIM menjadi topik penting dalam dunia konstruksi di Indonesia dilihat dari
telah dikeluarkannya peraturan dalam Lampiran Permen PUPR Nomor 22 Tahun
2018 tentang “kewajiban menerapkan penggunaan BIM pada Bangunan Gedung
Negara tidak sederhana dengan Kriteria luas di atas 2000 m? dan di atas dua lantai”.
Peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 mengenai kewajiban menggunakan
BIM paling sedikit sampai dimensi kelima (5D) untuk metode pelaksanaan
konstruksi bangunan. BIM 5D digunakan untuk pelacakan anggaran dan kegiatan
biaya terkait projek. Salah satu aspek dalam BIM 5D adalah quantity extraction to
cost estimation (Kementrian PUPR, 2018b). Quantity take-off (QTO) adalah proses

pengukuran beban kerja yang merujuk pada perkiraan jumlah bahan/material, yang



hasilnya dikenali dengan istilah daftar kuantitas atau Bill of Quantity (BoQ)
(Soemardi, 2020). Lebih lanjut, QTO merupakan dasar dari tugas-tugas lain dalam
manajemen konstruksi, seperti perkiraan biaya dan perencanaan jadwal sehingga,
keakuratan dari QTO dapat secara langsung mempengaruhi analisis dan keputusan
hilir (Kementrian PUPR, 2018b). Dapat dikatakan QTO merupakan hal penting dan
krusial dalam manajemen konstruksi.

Pada penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian dengan BIM 5D
menghasilkan selisih 7% lebih kecil dibandingkan dengan metode konvensional
dikarenan BIM modeler yang tidak memodelkan seluruh elemen struktur (Farhana
& Abma, 2022). Lebih lanjut, perhitungan menggunakan BIM 5D terdapat selisih
9% lebih kecil dibandingkan dengan rekapitulasi biaya realisasi (Salsabila & Abma,
2023). Volume metode konvensional memiliki keakuratan yang lebih mendekati
volume realisasi lapangan dibandingkan dengan volume metode BIM (Dwianto
dkk, 2023). Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Qureshi, dkk (2019) yang berjudul “Comparison of Physical Attributes of Real
Time Project Using BIM (Building Information Modelling): A Case Study”.
Penelitian tersebut berorientasi pada studi kasus implementasi BIM perbandingan
atribut kualitatif dan kuantitaf serta validasi dari data yang tersedia di tempat.

Upaya pencegahan terhadap terjadinya penyimpangan antara volume MC-0
dengan volume berbasis BIM 5D salah satunya dengan mengetahui faktor-faktro
penyebab terjadinya penyimpangan dan melakukan Langkah preventif terhadap
faktor-faktor tersebut. Penggunaan BIM sudah diwajibkan pada beberapa kategori
bangunan. Berdasarkan peraturan pemerintah tentang kewajiban menggunakan
BIM yaitu Lampiran Permen PUPR Nomor 22 Tahun 2018 dan Peraturan
pemerintah Nomor 16 Tahun 2021, fenomena yang telah terjadi, dan penelitian
terdahulu. Untuk itu perlu dilakukan penelitian pada volume MC-0 dengan volume
berbasis BIM 5D proyek tower transmisi di kota XYZ sehingga dapat

meminimalisir terjadinya penyimpangan volume pembesian dan pembetonan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana penyimpangan volume antara volume MC-0 dengan volume berbasis
BIM 5D pada Pekerjaan Struktur Bawah Pondasi Proyek Pembangunan Tower
Transmisi 500 kV di Kota XYZ?

Faktor apa saja yang dapat menjadi penyebab jika terjadi penyimpangan pada
Pekerjaan Struktur Bawah Pondasi Proyek Pembangunan Tower Transmisi 500
kV di Kota XYZ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, didapatkan tujuan penelitian adalah sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui penyimpangan volume antara volume MC-0 dengan volume

berbasis BIM 5D pada Pekerjaan Struktur Bawah Pondasi Proyek
Pembangunan Tower Transmisi 500 kV di Kota XYZ.

Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab penyimpangan antara
volume MC-0 dengan volume berbasis BIM 5D pada Pekerjaan Struktur

Bawah Pondasi Proyek Pembangunan Tower Transmisi 500 kV di Kota XYZ.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk dunia konstruksi
Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai implementasi BIM pada
proyek konstruksi sehingga dapat memberikan gambaran kepada stakeholder
terkait penyimpangan volume MC-0 dengan volume berbasis BIM 5D beserta
faktor-faktor penyebabnya. Sehingga, dapat membantu pihak kontraktor dalam
mengambil keputusan atas kebijakan volume berbasis BIM yang berdampak

pada biaya.



2.

1.5

Untuk dunia pendidikan
Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan serta
kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang konstruksi terkait

implementasi BIM pada proyek konstruksi di Indonesia.

Batasan Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini agar tidak keluar dari topik pembahasan

maka, diperlukan pembatasan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Pengolahan data berdasarkan data dokumen yang diperoleh dari kontraktor
berupa DED, model BIM 3D, dan laporan progress pada proyek tower
transmisi di kota XYZ serta data hasil FGD.

Menggunakan konsep BIM 5D untuk memperoleh volume dengan bantuan
software Autodesk Revit Student Version.

Penelitian dilakukan pada proyek konstruksi pekerjaan struktur bawah
pondasi pada tower transmisi meliputi pekerjaan pad bawah, pad atas, dan
chimney.

Pekerjaan struktur meliputi pekeraan besi tulangan dan pembetonan.

Tidak melakukan analisis pada biaya dan waktu.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tinjauan Pustaka menurut Cresewell, (2012) adalah ringakasan dari artikel
jurnal maupun lainnya yang menggambarkan keadaan informasi yang terkait
dengan topik penelitian yang dilakukan saat ini. Pada BAB Tinjauan Pustaka ini
berisikan mengenai penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakannya sebelumnya
mengenai topik “BIM”, “5D BIM”, dan “Perbedaan Volume Pelaksanaan Terhadap

Perencanaan”.

2.2 Rangkuman Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan rangkuman dari penelitian-penelitian terdahulu yang

menjadi tinjauan Pustaka pada penelitian ini.

1. Mengeksplorasi Penerapan Building Information Modelling (BIM) Pada
Industri Konstruksi Indonesia Dari Perspektif Pengguna (Mieslenna dan
Wibowo, 2019)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengekplorasi penerapan BIM di
Indonesia dari prespektif penggunanya. Penelitian tersebut dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur
dengan praktisi yang berpengetahuan dan berpengalaman dengan BIM. Hasil
yang didapatkan adalah alasan responden menggunakan BIM karena
mendapatkan manfaat yaitu dapat mengontrol proyek konstruksi lebih baik,
mendeteksi lebih dini potensi konflik selama fase desain, dan menjadi sarana
promosi guna mendapatkan proyek baru. Dalam penelitian ini belum

ditemukan kekeurangan pada BIM.



2. Comparison of Physical Attributes of Real time Project Using BIM (Building

Information Modelling): A Case Study Evaluation and Management of
Construction Project (Qureshi dkk, 2019)
Penelitian tersebut bertujuan untuk merangkum studi kasus implementasi
BIM pada proyek bangunan tempat tinggal dan perbandingan atribut
kualitatif dan khususnya kuantitatif dan validasinya dari data yang tersedia di
tempat. Tujuan utama dari penelitian teersebut untuk memeriksa perkiraan
kuantitas dengan membandingkan kuantitas yang dihasilkan oleh perangkat
lunak BIM dan jumalah yang diperoleh dari perhitungan manual dengan
metode konvensional. Metode yang digunakan yaitu membandingkan data
yang telah diperoleh pada saat fase perencanaan menggunakan software Revit
dan Naviswork dan saat fase pelaksanaan kemudian dibandingkan dengan
metode konvensional menggunakan Excel. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah Estimasi berbasis excel terbukti lebih akurat daripada
estimasi berbasis aturan praktis yang digunakan oleh para pemangku
kepentingan akan tetapi, Jumlah yang diambil di Navisworks adalah yang
paling dapat diandalkan di antara semua metode yang digunakan dalam
penelitian ini.

3. Implementasi Konsep BIM 5D Pada Pekerjaan Struktur Proyek Gedung

(Farhana dan Abma, 2022)
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendapatkan estimasi biaya dengan
menerapkan konsep BIM 5D. Metode yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah menggunakan bantuan software PriMus. Hasil yang
didapatkan pada penelitian tersebut adalah terdapat selisih 7% lebih kecil dari
anggaran biaya rencana awal, hal tersebut dikarenakan perencanaan modeling
tidak memodelkan semua elemen konstruksi.

4. Penilaian Efektivitas Implementasi Building Information Modelling (BIM)
Pada Proyek Konstruksi Bangunan Gedung (Sarju dkk, 2022)

Penelitian tersebut bertujuan untuk menilai secara nyata efektivitas dari
implementasi BIM dengan sampel penelitian diambil pada proyek konstruksi

bangunan Gedung yang telah menerapkan aplikasi BIM. Metode yang



digunakan yaitu dengan mengamati respon dari tim perencana, kontraktor dan
manajemen konstruksi. Hasil yang didapatkan bahwa implementasi BIM
pada proyek konstruksi bangunan Gedung di Indonesia adalah efektif,
dibuktikan dengan nilai rata-rata setiap variable di atas empat.

Evaluasi Penerapan Building Information Modeling (BIM) Pada Proyek
Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum di Semarang (Wibowo, dkk,
2022)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, serta
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penerapan BIM pada
proyek pembangunan Gedung workshop Politeknik Pekerjaan Umum.
Metode yang digunakan pada penelitian tersebut dengan melakukan
wawancara dan FGD (Focus Group Discussion). Hasil yang didapatkan dari
penelitian tersebut yaitu penerapan BIM di Proyek tersebut berjalan dengan
baik, meskipun menemui beberapa kendala seperti kurangnya sinergi antar
elemen karena pemilik proyek belum sepenuhnya memahami BIM.
Perbandingan Perhitungan MC-0 Metode konvensional & BIM Terhadap
Realisasi Pekerjaan (Dwianto dkk., 2023)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui metode yang paling akurat
dalam perhitungan volume bata ringan untuk realisasi di lapangan, dengan
perbandingan metode antara metode BIM dengan metode konvensional
terhadap realisasi lapangan. Hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut
adalah metode konvensional memiliki keakuratan yan kebih mendekati
dengan realisasi di lapangan, dengan deviasi 442,507 m?2,

Perbandingan Realisasi Biaya Pelaksanaan Terhadap RAB berbasis BIM 5D
Pada Pekerjaan Struktural Bangunan (Salsabila dan Abma, 2023)

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui berapa besar perbedaa atau
perbandingan dari estimasi biaya dengan konsep BIM terhadap realisasi biaya
pelaksanaan. Metode dilakukan dengan membandingkan BIM 5D dengan
RAB Proyek dan juga BIM 5D dengan biaya realisasi proyek. Hasil yang
didapatkan RAB Proyek lebih besar 43% dibandingkan dengan BIM 5D dan
juga biaya realisasi lebih besar 9% dibandingkan BIM 5D.



2.3 Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan ringkasan dari penelitian-penelitian terdahulu.

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian-Penelitian Terdahulu

Peneliti | Mieslenna dan Wibowo (2019) Qureshi, dkk (2019) Farhana dan Abma (2022) Sarju, dkk (2022)
Judul Mengeksplorasi Penerapan Building Comparison of Physical Attributes of Implementasi Konsep BIM 5D Pada Penilaian Efektivitas Implementasi
Information Modelling (BIM) Pada Real time Project Using BIM (Building Pekerjaan Struktur Proyek Gedung Building Information Modelling (BIM)
Industri Konstruksi Indonesia Dari Information Modelling): A Case Study Pada Proyek Konstruksi Bangunan
Perspektif Pengguna Evaluation and Management of Gedung
Construction Project
Tujuan | Mengekplorasi penerapan BIM di Memeriksa perkiraan kuantitas dengan Mendapatkan estimasi biaya dengan Menilai secara nyata efektivitas dari
Indonesia dari prespektif penggunanya membandingkan kuantitas yang menerapkan konsep BIM 5D implementasi BIM dengan sampel
dihasilkan oleh perangkat lunak BIM dan penelitian diambil pada proyek
jumalah yang diperoleh dari perhitungan konstruksi bangunan Gedung yang
manual dengan metode konvensional telah menerapkan aplikasi BIM
Metode | Pendekatan kualitatif melalui Membadingkan data yang telah diperoleh | Menggunakan bantuan software Metode yang digunakan yaitu dengan
wawancara semi-terstruktur dengan pada saat fase perencanaan menggunakan | PriMus. mengamati respon dari tim perencana,
praktisi yang berpengetahuan dan software Revit dan Naviswork dan saat kontraktor dan manajemen konstruksi
berpengalaman dengan BIM fase pelaksanaan kemudian dibandingkan
dengan metode konvensional
menggunakan Excel
Hasil Alasan responden menggunakan BIM Estimasi berbasis excel terbukti lebih Terdapat selisih 7% lebih kecil dari Implementasi BIM pada proyek
karena mendapatkan manfaat yaitu akurat daripada estimasi berbasis aturan anggaran biaya rencana awal, hal konstruksi bangunan Gedung di
dapat mengontrol proyek konstruksi praktis yang digunakan oleh para tersebut dikarenakan perencanaan Indonesia adalah efektif, dibuktikan
lebih baik, mendeteksi lebih dini potensi | pemangku kepentingan akan tetapi, modeling tidak memodelkan semua dengan nilai rata-rata setiap variable di
konflik selama fase desain, dan menjadi | Jumlah yang diambil di Navisworks elemen konstruksi atas empat
sarana promosi guna mendapatkan adalah yang paling dapat diandalkan di
proyek baru antara semua metode yang digunakan
dalam penelitian ini




Lanjutan Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian-Penelitian Terdahulu

Peneliti | Wibowo, dkk (2022) Dwianto dkk, (2023) Salsabila dan Abma, (2023) Farhana (2023)
Judul Evaluasi Penerapan Building Perbandingan Perhitungan Perbandingan Realisasi Biaya Penyimpangan VVolume Berbasis Bim 5d Dengan
Information Modeling (BIM) Pada MC-0 Metode konvensional & | Pelaksanaan Terhadap RAB Realisasi Di Lapangan Proyek Konstruksi Beserta
Proyek Gedung Workshop Politeknik BIM Terhadap Realisasi berbasis BIM 5D Pada Faktor-Faktor Penyebabnya
Pekerjaan Umum di Semarang Pekerjaan Pekerjaan Struktural Bangunan
Tujuan | Mengetahui kekuatan, kelemahan, serta | Untuk mengetahui metode Untuk mengetahui berapa Mengetahui perbedaan volume antara perencana
faktor internal dan eksternal yang yang paling akurat dalam besar perbedaa atau berbasis BIM 5D dengan volume realisasi beserta
mempengaruhi penerapan BIM pada perhitungan volume bata perbandingan dari estimasi faktor yang menjadi penyebab adanya perbedaan
proyek pembangunan Gedung workshop | ringan untuk realisasi di biaya dengan konsep BIM antara volume perencanaan berbasis BIM 5D
Politeknik Pekerjaan Umum lapangan terhadap realisasi biaya dengan volume realisasi pada Pekerjaan Struktur
pelaksanaan Pondasi Proyek Pembangunan Tower Transmisi
500 kV di Kota XYZ.
Metode | Wawancara dan FGD (Focus Group Perbandingan metode antara Metode dilakukan dengan QTO BIM 5D dengan bantuan software Revit dan
Discussion) metode BIM dengan metode membandingkan BIM 5D FGD (Focus Group Discussion)
konvensional terhadap realisasi | dengan RAB Proyek dan juga
lapangan BIM 5D dengan biaya realisasi
proyek
Hasil Penerapan BIM di Proyek tersebut Metode konvensional memiliki | Hasil yang didapatkan RAB

berjalan dengan baik, meskipun
menemui beberapa kendala seperti
kurangnya sinergi antar elemen karena
pemilik proyek belum sepenuhnya
memahami BIM

keakuratan yan kebih
mendekati dengan realisasi di
lapangan, dengan deviasi
442,507 m2

Proyek lebih besar 43%
dibandingkan dengan BIM 5D
dan juga biaya realisasi lebih
besar 9% dibandingkan BIM
5D




2.4 Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelitian-penelitian

terdahulu,
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dilakukan perbandingan

kesamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut,

Tabel 2. 2 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Saat Ini

No. | Penelitian Kesamaan Dengan Perbedaan Dengan Penelitian
Terdahulu Penelitian Saat Ini Saat Ini
1 Qureshi, dkk (2019) | Membandingkan Perbedaan lokasi, Perbandingan
volume berbasis BIM | dengan metode konvensional dan
dengan volume di menggunakan tools BIM lebih dari
lapangan satu, dan tidak mencari faktor-
faktor penyebabnya
2 Mieslenna dan | Kesamaan topik Perbedaan lokasi dan tidak
Wibowo (2019) mengenai BIM melakukan komparasi
3 Farhana dan Abma | Kesamaan Topik Perbedaan lokasi dan tidak
(2022) BIM QTO melakukan perbandingan dengan
volume di lapangan
4 Sarju, dkk (2022) Kesamaan topik Perbedaan lokasi dan tidak
mengenai BIM melakukan komparasi
5 Wibowo, dkk Melakukan Evaluasi | Perbedaan lokasi dan tidak
(2022) Penerapan BIM melakukan evaluasi terhadap
penyebab perbedaan volume
6 Dwianto dkk, Membandingkan Perbedaan lokasi dan melakukan
(2023) BIM 5D dengan perbandingan dengan metode
realisasi di lapangan | konvensional
7 Salsabila dan Abma | Membandingkan Perbedaan lokasi dan tidak
(2023) BIM 5D dengan melakukan evaluasi terhadap
realisasi di lapangan | penyebab perbedaan volume

Dari perbandingan kesamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan saat

ini, maka dapat diketahui belum pernah ada yang melakukan penelitian saat ini

yaitu penelitian terhadap penyimpangan volume perencanaan berbasis BIM 5D

dengan volume MC-0 proyek konstruksi (Studi Kasus Pekerjaan Struktur Pondasi
Proyek Pembangunan Tower Transmisi 500 kV di Kota XYZ).
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3.1 Proyek

Proyek merupakan sekumpulan aktivitas yang saling berhubungan dimana
ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu, proyek biasanya bersifat lintas
fungsi organisasi sehingga membutuhkan bermacam keahlian (skills) dari berbagai
profesi dan organisasi. Proyek merupakan kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu
dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dan diselesaikan dalam waktu
tertentu sesuai dengan kesepakatan tanpa mengabaikan sasaran dari proyek itu
sendiri (Dipohusodo, 1996).

Proyek menurut Schwalbe (2002) dalam Dimyati dan Nurjaman (2016)
merupakan serangkaian aktivitas temporer atau sementara dalam usaha untuk
mencapai tujuan yang unik, sehingga proyek memerlukan sumber daya yang
bersifat ad-hoc dan lintas disiplin ilmu. Proyek membutuhkan sumber daya dari
berbagai area atau bidang, yang meliputi manusia, hardware, software, dan aset

lainnya yang bersifat sementara.

Proyek terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu proyek konstruksi, proyek
manufaktur, proyek penelitian dan pengembangan, proyek kelayakan manajemen,

dan proyek kapital. Pada penelitian studi kasusu ini ada pada proyek konstruksi.

3.2 Proyek Konstruksi
3.2.1 Pengertian Proyek Konstruksi

Menurut Peraturan Pemerintah Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi (2020) Pasal 1, Konstruksi
adalah rangkaian kegiatan untuk mewujudkan, memelihara, menghancurkan
bangunan yang sebagian dan/atau seluruhnya menyatu dengan tanah atau tempat
kedudukannya menyatu dengan tanah. Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan
atau sebagian kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan,

pembongkaran, dan pembangunan kembali suatu bangunan.
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Suatu kegiatan bisa dikategorikan sebagai proyek konstruksi jika memenuhi

beberapa ciri sebagai berikut (J. Weiss, 1992):

1.
2.
3.

Memiliki awal dan akhir kegiatan dari suatu rangkaian kegiatan.

Jangka waktu kegiatan terbatas.

Rangkaian kegiatan yang terjadi tidak berulang sehingga menghasilkan
produk yang unik.

Memiliki tujuan yang spesifik, produk akhir atau hasil kerja akhir.

3.2.2 Tahapan Proyek Konstruksi

Menurut A.D Austen dan R.H Neale (1994) dalam Suyatno (2010), tahapan

utama proyek konstruksi terdiri dari 5 tahap, yaitu :

5.

Tahap brifing bertujuan memungkinkan klien menjelaskan fungsi proyek dan
biaya yang diijinkan, sehingga para arsitek, insinyur, surveyor kuantitas dan
anggota lain kelompok perancang dapat secara tepat menafsirkan
keinginannya dan menafsirkan biaya. Yang harus dilakukan selama tahap
brifing adalah :

a. Menyusun rencana kerja dan menunjuk para perancang dan ahli;

b. Mempertimbangkan kebutuhan pemakai, keadaan lokasi dan lapangan,
merencanakan rancangan, taksiran biaya, persyaratan mutu;

c. Mempersiapkan : Program data departemen, program data ruangan,
jadwal waktu, sketsa dengan skala 1 : 1000, 1 : 1500 atau 1 : 2000, yang
menggambarkan denah dan batas-batas proyek, taksiran biaya dan
implikasinya dan rencana pelaksanaan.

Tahap perencanaan dan perancangan bertujuan untuk melengkapi penjelasan

proyek dan menentukan tata letak, rancangan, metode konstruksi dan taksiran

biaya agar mendapat persetujuan yang perlu dari klien dan pihak berwenang
yang terlibat. Kegiatan pada tahap ini meliputi :

a. Memeriksa masalah teknis

b. Meminta persetujuan dari klien
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c. Mempersiapkan rancangan sketsa/pra rancangan, termasuk taksiran
biaya, rancangan terinci, spesifikasi dan jadwal, daftar kuantitas, taksiran
biaya akhir, program pelaksanaan pendahuluan, termasuk jadwal waktu.

Tahap pelelangan (tender) menunjuk kontraktor bangunan, atau sejumlah
kontraktor yang akan melaksanakan konstruksi. Kegiatan pada tahap ini
untuk mendapatkan penawaran dari para kontraktor untuk pembangunan
gedung dan untuk menyerahkan kontrak. Dalam tahap ini klien terkait kuat
pada sebagian besar pengeluaran proyek, jadi prosedur serta proses harus
didifinisikan secara cermat dan ketat.

Tahap konstruksi atau tahap pelaksanaan pembangunan bertujuan

membangun bangunan dalam batasan biaya dan waktu yang telah disepakati,

mutu yan